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ABSTRAK

This study aims to describe teachers’ perceptions of the use of teaching modules
in the learning process at SMP Negeri 18 Pekanbaru. The research employed a
qualitative descriptive approach. Data were collected through semi-structured
interviews with teachers who were directly involved in the development and
implementation of teaching modules. Data analysis was conducted through the
stages of data reduction, data presentation, and conclusion drawing.

The findings indicate that teachers generally have positive perceptions of the use
of teaching modules in the learning process. Teaching modules are perceived as
helpful in aligning learning activities with learning objectives, instructional materials,
and students’ needs. In addition, the use of teaching modules contributes to
teachers’ understanding of students’ individual needs and encourages greater
student participation in classroom learning. However, several challenges remain,
including limited supporting facilities, large class sizes, and the uneven distribution
of training and socialization regarding the use of teaching modules. Teachers also
expressed the need for enhanced training opportunities and stronger support from
schools, parents, and educational authorities to optimize the implementation of
teaching modules.

Keywords: teachers’ perceptions, teaching modules, Merdeka Curriculum,
learning process, SMP Negeri 18 Pekanbaru.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi guru terhadap
penggunaan modul ajar dalam pembelajaran di SMP Negeri 18 Pekanbaru.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data

dikumpulkan melalui wawancara semi terstruktur terhadap guru yang
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terlibat dalam penyusunan dan penggunaan modul ajar. Analisis data dilakukan
melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memiliki persepsi yang cukup positif
terhadap penggunaan modul ajar dalam pembelajaran. Modul ajar dinilai
membantu guru dalam menyesuaikan pembelajaran dengan tujuan pembelajaran,
materi, dan kebutuhan peserta didik. Selain itu, penggunaan modul ajar
memberikan manfaat berupa meningkatnya pemahaman guru terhadap kebutuhan
individual siswa serta mendorong keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.
Namun demikian, guru masih menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan
fasilitas pendukung, jumlah siswa yang relatif besar dalam satu kelas, serta belum
meratanya sosialisasi dan pelatihan terkait penggunaan modul ajar. Guru juga
berharap adanya peningkatan pelatihan dan dukungan dari sekolah, orang tua,

serta dinas pendidikan untuk mendukung penggunaan modul ajar secara optimal.

Kata kunci: persepsi guru, modul ajar, Kurikulum Merdeka, pembelajaran, SMP
Negeri 18 Pekanbaru.
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|. PENDAHULUAN

Kurikulum merupakan salah
satu komponen utama dalam sistem

pendidikan yang terus mengalami

pembaruan seiring dengan
perkembangan zaman dan
kebutuhan peserta  didik. Di

Indonesia, Kurikulum Merdeka yang
diperkenalkan melalui Keputusan
Menteri Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi menjadi salah
satu bentuk reformasi kurikulum yang
bertujuan untuk memberikan
fleksibilitas kepada satuan
pendidikan dalam mengembangkan
pembelajaran yang berpusat pada
siswa (student-centered
learning)(Amiruddin, 2023) . Dalam
Kurikulum Merdeka, modul ajar
menjadi perangkat pembelajaran
yang menggantikan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
pada kurikulum sebelumnya
(Hansiswany Kamarga, 2021). Modul
ajar dirancang lebih komprehensif
dengan memuat tujuan
pembelajaran, langkah-langkah
pembelajaran berdiferensiasi,
asesmen, serta bahan ajar yang
disesuaikan dengan karakteristik dan
kebutuhan peserta didik (Saiful et al.,

2024). Kehadiran modul ajar ini

menuntut guru  untuk  memiliki
pemahaman yang mendalam serta
keterampilan dalam merancang dan
melaksanakan pembelajaran yang

adaptif.

SMP Negeri 18 Pekanbaru
sebagai salah satu  sekolah
menengah pertama negeri di Kota
Pekanbaru, Provinsi Riau, tengah
berada dalam masa transisi
penerapan kurikulum. Kondisi ini
menciptakan situasi yang menarik
untuk dikaji, di mana modul ajar yang
telah dikembangkan dalam kerangka
Kurikulum Merdeka masih digunakan
sebagai acuan pembelajaran,
sementara kebijakan kurikulum terus
berkembang. Kajian terhadap
persepsi guru terhadap penggunaan
modul ajar ini menjadi penting untuk
memotret sejauh mana kesiapan guru
dan sekolah dalam mengadopsi
perangkat pembelajaran baru.
Berdasarkan uraian di atas, penelitian
ini bermaksud untuk menganalisis
secara mendalam persepsi guru
terhadap penggunaan modul ajar
Kurikulum Merdeka dalam proses
pembelajaran di SMP Negeri 18
Pekanbaru, yang meliputi

implementasi, kesesuaian, manfaat,
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serta tantangan yang dihadapi dalam

penerapannya.
1.1 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang
telah diuraikan, rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana persepsi guru
terhadap penggunaan

modul ajar?
2. Apa manfaat penggunaan
modul ajar menurut guru?
3. Apa kendala penggunaan
modul ajar menurut guru?
4. Apa harapan guru terhadap

penggunaan modul ajar?

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan persepsi
guru terhadap penggunaan
modul ajar  Kurikulum

Merdeka dalam proses

pembelajaran di SMP

Negeri 18 Pekanbaru.
2. Mengidentifikasi manfaat
penggunaan modul ajar
Merdeka

menurut guru dalam

Kurikulum

mendukung proses

pembelajaran.

3. Mengidentifikasi kendala
yang dihadapi guru dalam
penggunaan modul ajar
Kurikulum Merdeka pada

proses pembelajaran.

4. Mendeskripsikan harapan
guru terhadap
pengembangan dan
penggunaan modul ajar
Kurikulum Merdeka di SMP
Negeri 18 Pekanbaru.

II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kurikulum Merdeka

Kurikulum Merdeka

merupakan kurikulum yang
memberikan keleluasaan kepada
pendidik untuk menciptakan
pembelajaran  berkualitas  yang
sesuai dengan kebutuhan dan
lingkungan belajar peserta didik
(Rohayanah & Maman Suryaman,
2025). Kurikulum ini menekankan
pada pengembangan kompetensi
melalui pembelajaran yang berpusat
pada siswa, pembelajaran
berdiferensiasi, serta penguatan
Profil Pelajar Pancasila. Dalam
perkembangannya, Kurikulum
Merdeka terus disempurnakan yang
memuat  penyesuaian terhadap
tujuan pembelajaran dan struktur

perangkat ajar. Kurikulum ini secara
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resmi memberlakukan modul ajar

sebagai dokumen perencanaan
pembelajaran yang lebih fleksibel dan
kontekstual dibandingkan RPP pada
(Ahmad

kurikulum  sebelumnya

Teguh Purnawanto, 2025).

2.2 Modul Ajar dalam Kurikulum
Merdeka

Modul ajar adalah dokumen
yang memuat tujuan pembelajaran,
langkah-langkah kegiatan
pembelajaran, asesmen, serta
sumber belajar yang disusun secara
sistematis untuk memfasilitasi
pencapaian
didik. Berbeda dengan RPP yang

lebih bersifat prosedural, modul ajar

kompetensi  peserta

dalam Kurikulum Merdeka dirancang
untuk mengakomodasi keberagaman
kebutuhan siswa melalui strategi
pembelajaran berdiferensiasi
(Tomlinson, 2001). Pembelajaran
berdiferensiasi yang menjadi
landasan modul ajar mengharuskan
guru untuk  mempertimbangkan
kesiapan belajar (readiness), minat
(interest), dan profil belajar (learning
profile) setiap peserta didik (Herwina,
2021). Hal ini menuntut keterampilan
guru vyang lebih tinggi namun
sekaligus memberikan dampak positif
terhadap keterlibatan dan motivasi

belajar siswa (W, 2022).

2.3 Implementasi Kurikulum di
Sekolah

Implementasi  kurikulum  di
sekolah merupakan proses yang
kompleks dan melibatkan banyak
faktor, mulai dari kesiapan sumber
daya manusia, ketersediaan fasilitas,
hingga dukungan dari pemangku
kepentingan. (Ade Sintia Wulandari,
2022) mengemukakan bahwa
keberhasilan implementasi kurikulum
baru sangat bergantung pada
pemahaman guru terhadap
perubahan yang diharapkan,
kemauan untuk berubah, serta
kapasitas untuk melaksanakannya.
Dalam konteks ini, pelatihan dan
sosialisasi kepada guru menjadi
faktor kunci dalam keberhasilan
implementasi kurikulum (Saiful et al.,

2024).

2.4 Persepsi Guru

Persepsi guru didefinisikan
sebagai pandangan, sikap, dan
keyakinan guru terhadap profesi,
praktik pembelajaran, serta peran
sosial dan kepribadian yang harus
dimiliki (Loeneto et al., 2022).
Profesionalisme guru  mencakup
kompetensi pedagogis, sosial, dan
kepribadian, yang harus terus
dikembangkan melalui pelatihan dan

refleksi (Aminin et al., 2018) .
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Teori Konstruktivisme dan

Realisme dalam Persepsi Guru

1)

2)

3)

Konstruktivisme:
Menekankan pembelajaran
aktif, partisipasi siswa, dan

relevansi kontekstual. Guru di
Indonesia cenderung
memandang konstruktivisme
secara positif, terutama dalam
meningkatkan kreativitas dan
motivasi siswa (Harjali, 2019;

Tamur & Juandi, 2020).
Realisme:

Pendekatan realisme, seperti
PMRI (Pendidikan Matematika
Realistik Indonesia),
membantu guru memahami
materi

secara kontekstual,

meski penerapannya masih

terbatas (Fauziah et al., 2018).

Integrasi Teori-Praktik:

Program PPG dan CAR
mendorong guru untuk
mengadopsi teori
konstruktivisme dan realisme
dalam praktik, namun
keterbatasan  waktu  dan

sumber daya sering menjadi
kendala (Alam & Suhendra,
2019; Sutarto & Jaedun, 2018;
Yadav et al., 2025).

4) Faktor Demografis:

Pengalaman dan latar
pendidikan guru
mempengaruhi persepsi

terhadap teori pembelajaran;
guru berpengalaman
cenderung memiliki keyakinan
absolut, sedangkan guru muda
lebih
konstruktivisme (Purnomo et
al., 2018; Putra et al., 2022).

terbuka pada

Persepsi guru terhadap teori
pembelajaran berkembang seiring
perubahan kebijakan dan kurikulum,
dengan konstruktivisme semakin
dominan. Namun, integrasi kearifan
lokal dan realisme tetap penting untuk
membentuk profesionalisme yang

relevan dengan konteks Indonesia

[ll. METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih
karena penelitian bertujuan untuk
memahami secara mendalam
fenomena penggunaan modul ajar
dalam proses pembelajaran
sebagaimana dialami oleh guru di
lapangan (M. Askari Zakariah, 2020).
Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah wawancara semi

terstruktur. Wawancara dilakukan
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terhadap guru di SMP Negeri 18
Pekanbaru yang terlibat langsung
dalam penyusunan dan penggunaan
modul ajar. Pertanyaan wawancara
mencakup aspek implementasi,
kesesuaian dengan kebutuhan siswa,
penyusunan modul, manfaat,
tantangan, dan harapan terkait
penggunaan modul ajar Kurikulum
Merdeka. Analisis data dilakukan
dengan menggunakan model analisis
interaktif (M. Askari Zakariah, Vivi
Afriani, 2020) yang meliputi reduksi
data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Keabsahan data dijamin

melalui teknik triangulasi sumber.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Persepsi Guru terhadap

Penggunaan Modul Ajar

Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru di SMP Negeri 18
Pekanbaru, implementasi modul ajar
Kurikulum Merdeka di sekolah
tersebut telah berlangsung namun
belum secara optimal. Hal ini
diungkapkan oleh narasumber

sebagai berikut:

“Implementasi modul ajarnya
pada sekolah ini sebenarnya
sudah  cukup terlaksana,
sudah terimplementasi, namun

ya belum secara maksimal,

memang masih ada yang juga
berorientasi ke kurikulum lama
juga masih ada gitu, mungkin
karena untuk tidak secara
keseluruhan guru yang
mendapatkan sosialisasi
tentang kurikulum merdeka

secara mendalam gitu.”

Pernyataan tersebut

menunjukkan  bahwa  meskipun
implementasi modul ajar sudah
dimulai, masih terdapat kesenjangan
dalam pemahaman dan penerapan di
antara para guru. Kondisi ini sejalan
dengan temuan (Prasetyowati &
Harun, 2023) yang menyatakan
bahwa keberhasilan implementasi
kurikulum baru sangat bergantung
pada kedalaman sosialisasi dan
pelatihan yang diterima oleh guru.
Kurangnya sosialisasi yang merata
menyebabkan sebagian guru masih
menggunakan pendekatan kurikulum
lama dalam praktik pembelajaran

mereka.

Dari aspek kesesuaian, guru
menyatakan bahwa modul ajar yang
digunakan sudah sesuai dengan
kebutuhan siswa. Penyusunan modul
dilakukan dengan
mempertimbangkan tujuan
pembelajaran, materi, dan kebutuhan

masing-masing peserta didik.
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Narasumber menegaskan bahwa
modul disesuaikan dengan tujuan
pembelajaran itu sendiri, disesuaikan
dengan materinya, tujuan
pembelajaran, dan kebutuhan
siswanya. Pendekatan penyusunan
yang berpusat pada kebutuhan siswa
ini mencerminkan prinsip
pembelajaran berdiferensiasi yang
menjadi inti dari Kurikulum Merdeka.
(Mullinix, 2005) menekankan bahwa
pembelajaran yang efektif harus
mampu merespons keberagaman
kebutuhan, minat, dan kesiapan
belajar setiap siswa, yang dalam hal
ini telah  diupayakan  melalui
penyusunan modul ajar secara

kontekstual.

4.2 Manfaat Penggunaan Modul

Ajar Kurikulum Merdeka

Penggunaan  modul  ajar
Kurikulum  Merdeka memberikan
manfaat yang nyata, baik bagi guru
maupun siswa. Dari perspektif guru,
modul ajar mendorong mereka untuk
lebih  mengenal dan memahami
kebutuhan individual setiap peserta
didik. Sementara dari perspektif
siswa, implementasi modul ajar yang
baik memberikan ruang yang lebih
luas bagi siswa untuk aktif
berpartisipasi dalam pembelajaran
dan merasa lebih dihargai (Smith et

al., 2024). Narasumber
menyampaikan bahwa jika kurikulum
dilaksanakan atau diimplementasikan
secara benar, tentu siswa merasa
lebih dihargai dan memiliki ruang
untuk ikut aktif dalam pembelajaran.
Temuan ini memperkuat pentingnya
implementasi yang konsisten dan
komprehensif, sebab manfaat optimal
dari modul ajar hanya dapat
dirasakan jika penerapannya
dilakukan secara sungguh-sungguh

dan merata.

4.3 Kendala Penggunaan Modul
Ajar

Dalam penerapan modul ajar,
terdapat sejumlah tantangan yang
dihadapi oleh guru. Tantangan utama
yang diidentifikasi adalah
keterbatasan fasilitas dan jumlah
siswa dalam kelas yang terlalu besar,
yang berdampak pada sulitnya
penerapan pembelajaran
berdiferensiasi secara efektif. Guru
mengungkapkan bahwa fasilitas
sangat berpengaruh, karena untuk
kurikulum terbaru ini diperlukan
diferensiasi, dan jumlah siswa di
dalam kelas serta kondisi lingkungan
kelas sangat memengaruhi jalannya
pembelajaran. Tantangan ini
berkaitan erat dengan kondisi

infrastruktur pendidikan yang masih
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perlu ditingkatkan. Pembelajaran
berdiferensiasi membutuhkan

fleksibilitas ruang dan sumber daya

yang memadai, sehingga
keterbatasan fasilitas menjadi
hambatan struktural dalam

implementasi modul ajar. Hal ini
menunjukkan perlunya sinergi antara
kebijakan kurikulum dengan
penyediaan sarana dan prasarana

yang mendukung di tingkat sekolah.

4.4 Dukungan Sekolah dan
Harapan Guru

Sekolah telah memberikan
dukungan berupa pelatihan terkait
penggunaan modul ajar, meskipun
menurut guru dukungan tersebut
masih  perlu ditingkatkan. Guru
berharap agar pelatihan lebih sering
diadakan, disertai dengan tumbuhnya
kesadaran dari sesama guru, serta
dukungan dari orang tua, pimpinan
sekolah, dan dinas pendidikan terkait.
Harapan ini mencerminkan
kesadaran bahwa implementasi
kurikulum yang berhasil memerlukan
ekosistem dukungan yang
menyeluruh tidak hanya dari institusi
pendidikan, tetapi juga dari keluarga
dan komunitas. Temuan ini selaras
dengan konsep whole-school
approach dalam reformasi pendidikan

yang menekankan pentingnya

keterlibatan semua pemangku

kepentingan (Ritonga et al., 2024).

Penelitian ini memiliki
keterbatasan karena data diperoleh
melalui wawancara dengan guru
sebagai sumber utama. Oleh karena
itu, temuan penelitian  hanya
menggambarkan  persepsi  guru
terhadap penggunaan modul ajar.
Penelitian ini  belum melibatkan
peserta didik sebagai informan
maupun melakukan analisis dokumen
ajar dan observasi pembelajaran
secara langsung, sehingga hasil
penelitian perlu dipahami sesuai

konteks tersebut.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari
implementasi  modul  ajar
Kurikulum Merdeka di SMP
Negeri 18 Pekanbaru telah

persepsi guru

berjalan namun belum optimal,
dengan sebagian guru masih
berorientasi pada kurikulum
lama akibat sosialisasi yang

belum merata.
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2. Modul ajar yang digunakan

telah disusun dengan
mempertimbangkan tujuan
pembelajaran, materi, dan
kebutuhan siswa, sehingga
secara umum sudah sesuai
dengan kebutuhan peserta
didik.

Penggunaan modul ajar
memberikan manfaat berupa
peningkatan pemahaman guru
terhadap kebutuhan individual
siswa, serta  mendorong
keaktifan dan rasa dihargai

pada peserta didik.

Tantangan utama yang
dihadapi adalah keterbatasan
fasilitas dan jumlah siswa yang
besar dalam kelas, yang
menghambat pelaksanaan
pembelajaran berdiferensiasi

secara optimal.

5.2 Saran

1. Dinas Pendidikan dan pihak

sekolah perlu meningkatkan
frekuensi dan kualitas
pelatihan terkait penggunaan
modul ajar agar seluruh guru
mendapatkan sosialisasi yang

merata dan mendalam.

Sekolah perlu melakukan

perbaikan fasilitas dan

mempertimbangkan  strategi
manajemen kelas yang efektif
untuk mendukung
pelaksanaan pembelajaran

berdiferensiasi.

3. Diperlukan peningkatan
kolaborasi antara guru, orang
tua, pimpinan sekolah, dan
dinas pendidikan untuk
membangun ekosistem
dukungan yang komprehensif
bagi implementasi Kurikulum
Merdeka.

4. Penelitian lanjutan dengan
cakupan sampel yang lebih
luas perlu dilakukan untuk
memperoleh gambaran yang
lebih  komprehensif tentang
implementasi  modul  ajar
Kurikulum Merdeka di Kota

Pekanbaru.
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